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ABSTRAK 
Nama   :     Sitti Suhariana Buchari 
NIM        :     10600111117 
Judul       :     Pengaruh  ROA, ROE, dan EPS  Terhadap  Harga  Saham PT 
    Unilever Indonesia Tbk.      
            
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana individu atau 
perusahaan sebelum melakukan investasi saham, harus memastikan bahwa 
investasi yang dilakukan adalah tepat. Dengan menerapkan berbagai alternatif 
cara penilaian apakah saham yang dipilih benar-benar merupakan saham yang 
akan memberikan keuntungan diwaktu yang akan datang. Return on Asset (ROA), 
Return on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) merupakan rasio yang 
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang 
merupakan salah satu cara untuk mengetahui performa perusahaan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ROA, ROE, dan EPS terhadap 
Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk. 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Adapun sumber data 
penelitian ini adalah data sekunder. Metode analisis data yang digunakan adalah 
uji asumsi klasik dan regresi linear berganda. Selanjutnya pengujian hipotesis 
menggunakan uji F, uji t dan koefisien determinasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on Asset (ROA), Return 
on Equity (ROE), dan Earning per Share (EPS) secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham. Secara parsial menunjukkan hanya EPS yang 
mempunyai pengaruh terhadap harga saham sedangkan ROA dan ROE tidak 
berpengaruh terhadap harga saham PT Unilever Indonesia Tbk. Untuk 
mendapatkan data tersebut penulis melakukan kunjungan di website PT Unilever 
Indonesia Tbk dan Bursa Efek Indonesia (IDX). Penulis menggunakan ikhtisar 
data keuangan penting periode 2007-2014 yang dianalisis dengan menggunakan 
program SPSS 20.0.   
 
Kata Kunci : return on asset (ROA), return on equity (ROE), earning per share 
(EPS) dan harga saham. 
ix 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Perusahaan (Firm) adalah suatu organisasi yang menggabungkan dan 
mengorganisasikan berbagai sumber daya dengan tujuan untuk memproduksi 
barang dan jasa untuk dijual. Adapun tujuan perusahaan adalah untuk 
memaksimalkan nilai perusahaan dan mensejahterakan para pemegang saham. 
Memaksimalkan nilai pemegang saham dapat ditempuh dengan cara 
memaksimalkan nilai sekarang atau present value semua keuntungan pemegang 
saham yang diharapkan dapat diperoleh di masa depan.
1
 
Dewasa ini para pemain saham atau investor perlu memiliki sejumlah 
informasi yang berkaitan dengan dinamika harga saham agar dapat mengambil 
keputusan tentang saham perusahaan yang layak untuk dipilih untuk berinvestasi. 
Para pemain saham maupun investor perlunya melihat informasi yang sahih 
tentang kinerja keuangan perusahaan, manajemen perusahaan, kondisi ekonomi 
makro, dan informasi relevan lainnya untuk menilai saham secara akurat.   
Penilaian saham secara akurat bisa meminimalkan resiko sekaligus 
membantu investor mendapatkan keuntungan wajar, mengingat investasi saham di 
pasar modal merupakan jenis investasi yang beresiko tinggi meskipun 
menjanjikan keuntungan relatif besar. Investasi di pasar modal sekurang-
kurangnya perlu memerhatikan dua hal, yaitu: keuntungan yang diharapkan dan 
                                                             
1
 Dominick Solvatore, Managerial Economics (Edisi Kelima, Jakarta Selatan: Penerbit 
Salemba Empat, 2005), h. 9. 
1 
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resiko yang mungkin terjadi. Ini berarti investasi dalam bentuk saham 
menjanjikan keuntungan yang besar sekaligus beresiko.
2
  
Harga saham merupakan nilai sekarang dari penghasilan yang akan 
diterima oleh pemodal dimasa yang akan datang. Harga saham menunjukkan 
prestasi perusahaan yang bergerak searah dengan kinerja perusahaan. Perusahaan 
yang memiliki prestasi yang baik dapat meningkatkan kinerja perusahaannya yang 
tercermin dari laporan keuangan perusahaan, sehingga investor akan tertarik untuk 
berinvestasi pada perusahaan tersebut. Peningkatan permintaan investor terhadap 
perusahaan tersebut akan menyebabkan harga saham perusahaan yang 
bersangkutan cenderung meningkat pula. Laporan keuangan perusahaan dapat 
menjadi acuan bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi, seperti 
menjual, membeli, atau menanam saham.  
Harga saham setiap waktu dapat berubah-ubah tergantung pada besarnya 
penawaran dan permintaan investor akan saham tersebut. Faktor-faktor yang dapat 
memengaruhi naik turunnya harga saham suatu perusahaan adalah faktor internal 
dan faktor eksternal perusahaan tersebut. Penelitian ini menggunakan faktor 
internal perusahaan yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan. Faktor 
internal perusahaan yang digunakan berupa rasio-rasio keuangan seperti rasio 
profitabilitas yang diproksikan dengan Return on Asset (ROA), Return on Equity 
(ROE) dan rasio pasar yang diproksikan dengan Earning Per Share (EPS).  
ROA adalah rasio profitabilitas yang mengukur seberapa besar perusahaan 
dapat meningkatkan laba bersih perusahaan dengan menggunakan seluruh aset 
                                                             
2
 Ningkas NK, Artikel Return on Equity dan Net Profit Margin terhadap Harga Saham 
Pada PT Unilever, 2007-2011.  
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yang dimiliki perusahaan. Semakin besar ROA menunjukkan bahwa 
keuntungan/laba yang dicapai perusahaan semakin besar, sehingga akan menarik 
minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
Meningkatnya permintaan akan saham tersebut nantinya akan dapat meningkatkan 
harga saham perusahaan tersebut di pasaran.
3
 Penelitian yang dilakukan Pradipta 
(2012), menemukan hasil bahwa ROA memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap harga saham pada perusahaan LQ-45 di Bursa Efek Indonesia periode 
2009-2011.
4
 Sedangkan penelitian Murtiningsih (2010) menyatakan bahwa ROA 
tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham pada Perusahaan Food dan 
Beferage di BEI.
5
 
ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat penghasilan 
bersih yang diperoleh perusahaan atas modal yang diinvestasikannya. Semakin 
besar rasio ROE menggambarkan semakin baik keadaan perusahaan, sehingga 
akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya.
6
 
Nurfadilah (2011) menyatakan bahwa ROE mempunyai pengaruh signifikan 
                                                             
3
 Brighram dan Houston, Dasar-Dasar Manajemen Keuangan, Edisi 11. (Jakarta: 
Salemba Empat, 2010), h. 148.  
4
 Paradipta. The Influence of Financial Ratio Rowards Stock Price (Emperial Study on 
Listed Companies In Indonesia Stock Exchange of LQ45 In 2009-2011). Journal of Financial And 
Accounting. 6 (1), PP: 1-9  
5
 Dwi Murtiningsih, Pengaruh ROA, ROE, NPM, dan EPS Terhadap Tingkat Harga 
Saham (Pada Perusahaan Food and Beverage di BEI Tahun 2008-2009), Jurnal Dinamika 
Manajemen, Studi kasus PT Unilever Indonesia Tbk, Volume 2 No. 5. 
6
 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2009), h. 74   
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terhadap harga saham.
7
 Berbeda dengan penelitian Utami yang menyatakan ROE 
tidak mempunyai pengaruh terhadapa harga saham.
8
 
EPS adalah rasio pasar yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengakuan pasar akan suatu perusahaan dengan membandingkan antara laba 
bersih dengan jumlah lembar saham yang beredar di pasaran. EPS yang 
meningkat menandakan bahwa perusahaan berhasil meningkatkan kemakmuran 
investor dengan berupa pembagian dividen. Hal ini dapat meningkatkan 
permintaan investor akan saham yang nantinya akan menyebabkan semakin 
meningkat pula harga saham perusahaan tersebut.
9
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Shubiri (2010), menemukan bahwa secara parsial EPS memiliki pengaruh yang 
positif signifikan terhadap harga saham pada Bank Komersial di Yordania.
10
 
Berbeda dengan penelitan yang dilakukan oleh Iqbal Khan (2010), menemukan 
bahwa EPS berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada 
Industri Kimia dan Farmasi. 
Penulis memilih rasio ROA dan ROE sebagai faktor yang memengaruhi 
harga saham, karena ROA dan ROE merupakan rasio yang mewakili pengambilan 
atas seluruh aktivitas perusahaan. Sementara EPS dipilih karena EPS 
menunjukkan berapa rupiah laba yang diterima investor atas setiap lembar saham. 
                                                             
7
  Mursidah dan Nurfadilah, Analisis Pengaruh Earning Per Share, Debt To Equity Ratio 
dan Return on Equity terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk, Jurnal Manajemen 
Akuntansi, Universitas STIE Muhammadiyah Samarinda, volume 12, Nomor 1, Tahun 2011, h. 1  
8
 Dyatri Utami Arian Absari, dkk, Analisis Pengaruh Faktor Fundamental Perusahaan dan 
Risiko Sistematis terhadap Harga Saham, Jurnal ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Barawijaya Malang,  h. 23  
9
 Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi. (Yogjakarta; 
Kanisius, 2010), h. 365.   
10
 Shubiri, Analisis The Determinants of Market Stock Price Movements: An Empirical 
Study of Jordanian Commercial Banks. Internasional Journal of Business and Management, 5 
(10),PP 137-147   
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Ketiga variabel tersebut diduga menjadi pertimbangan para investor dalam 
membeli saham dan memiliki keuntungan dapat memengaruhi harga saham. 
Berikut nilai ROA, ROE, dan EPS terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia 
Tbk dapat dilihat pada Tabel 1.1 di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Nilai ROA, ROE, dan EPS terhadap Harga Saham PT Unilever Tbk 
Tahun 2007-2014. 
Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
ROA(%) 52,90 53,00 56,77 54,44 56,73 57,03 56,36 53,76 
ROE(%) 104,79 111,23 114,74 112,27 151,45 162,98 168,25 166,93 
EPS(%) 257 315 399 444 546 634 702 752 
Harga 
Saham(Rp) 
6,750 7,800 11,050 16,500 18,800 20,850 26,000 32,300 
Sumber: PT Unilever Indonesia Tbk, data telah diolah 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa ROA dalam 8 
tahun terakhir (tahun 2007 s/d tahun 2014) yang menunjukkan bahwa hanya 
mengalami peningkatan pada tahun 2009, 2011, dan 2012. Sedangkan pada tahun 
2007, 2008, 2010, 2013, dan 2014 mengalami penunrunan. Hal ini disebabkan 
oleh kurangnya kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Sementara 
hasil perhitungan ROE pada tahun 2010 mengalami penurunan kemudian pada 
tahun 2011-2013 mengalami peningkatan. Pada tahun 2014 lagi-lagi kembali 
mengalami penurunan. Namun, pada kondisi ini harga saham perusahaan tetap 
terjaga terbukti dari tahun ketahun harga saham terus mengalami peningkatan. 
Sedangkan hasil perhitungan EPS menunjukkan bahwa EPS dari tahun ketahun 
juga berturut-turut mengalami peningkatan yang berarti akan semakin menarik 
minat investor dalam menanamkan modalnya. 
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Berdasarkan latar belakang tersebut, inilah yang melatar belakangi penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh ROA, ROE, dan EPS 
terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk” 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang diatas, untuk memberikan fokus dan batasan 
penelitian agar hasil yang diperoleh bisa memberikan kesimpulan yang baik, 
penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah ROA, ROE, dan EPS berpengaruh signifikan secara simultan 
(bersama-sama) terhadap harga saham PT Unilever Indonesia Tbk? 
2. Apakah ROA, ROE, dan EPS berpengaruh signifikan secara parsial 
(Individu) terhadap harga saham PT Unilever Indonesia Tbk? 
C. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam pemelitian 
ini: 
Pengaruh Return on Asset (ROA) terhadap Harga Saham 
Menurut Tandelilin ROA menggambarkan sejauh mana kemampuan aset-
aset yang dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba.
11
 Darmadji dan Fakhruddin 
(2006) mengatakan tingkat rendahnya ROA perusahaan tergantung pada 
keputusan perusahaan dalam alokasi aset yang mereka miliki. Penggunaan aset 
yang tidak efisien akan berakibat pada rendahnya rasio ini, demikian pula 
sebaliknya. ROA yang positif atau yang semakin besar menunjukkan bahwa 
                                                             
11
 Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio, 
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2007), h.240. 
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pengelolaan atau manajemen aset yang telah dilakukan oleh perusahaan telah 
efisien, sehingga aset perusahaan mampu menghasilkan laba yang semakin besar. 
Kondisi laba yang semakin besar akan meningkatkan permintaan saham, yang 
nantinya akan meningkatkan harga saham, atau ROA berhubungan secara positif 
terhadap harga saham. Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, dapat diambil 
hipotesis sebagai berikut:  
H1 : ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham PT 
Unilever Indonesia Tbk periode 2007-2014. 
Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Harga Saham 
Menurut Kasmir profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan. Karena tujuan investor berinvestasi adalah untuk 
memperoleh keuntungan yang lebih.
12
 Lukman Syamsuddin (2009) mengatakan 
Semakin besar rasio ROE menggambarkan semakin baik keadaan perusahaan, 
sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya. 
Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu, dapat diambil hipotesis sebagai 
berikut. 
H2 : ROE berpengaruh positif signifikan terhadap perubahan Harga Saham 
PT Unilever Indonesia Tbk periode 2007-2014. 
Pengaruh Earning per Share (EPS) terhadap Harga Saham 
Tandelilin mengatakan EPS merupakan rasio pasar yang digunakan untuk 
mengukur seberapa besar pengakuan pasar akan suatu perusahaan dengan 
membandingkan antara laba bersih dengan jumlah lembar saham yang beredar di 
                                                             
12
 Kasmir, Laporan Keuangan,  (Jakarta: rajawali pers, 2012), h.196 
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pasaran. EPS biasanya menjadi perhatian investor dan manajer keuangan. 
Semakin tinggi EPS suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula pendapatan 
berupa dividen yang akan di terima investor dari investasinya, sehingga 
peningkatan EPS tersebut dapat memberi dampak positif terhadap harga 
sahamnya di pasar.
13
 Hadianto mengungkapkan EPS yang lebih besar 
menandakan kemampuan perusahaan yang lebih besar dalam menghasilkan 
keuntungan bersih bagi pemegang saham, keadaan ini akan mendorong harga 
saham mengalami kenaikan. Berdasarkan atas kajian teori serta hasil penelitian 
sebelumnya, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  
H3 : Earning per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga 
Saham PT Unilever Indonesia Tbk periode 2007-2014. 
D. Devinisi Operasional 
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya interpretasi yang berbeda 
terhadap masalah yang dikaji dan untuk memudahkan peneliti dalam 
pengumpulan data, maka dipandang perlu memberikan penegasan tentang definisi 
operasional. Definisi operasional merupakan batasan-batasan yang digunakan oleh 
peneliti untuk menjelaskan variable yang akan diteliti. Adapun definisi 
operasional dalam penelitian ini adalah: 
Ada beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini, variabel yang 
nantinya akan diuji adalah: 
 
 
                                                             
13
 Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi,2007, h. 365.   
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1. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam 
penelitian ini adalah Harga Saham yang dilihat dari harga penutupan 
(Closing Price) pada akhir periode laporan keuangan tahunan pada 
perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk Tahun 2007-2014. Closing Price 
adalah harga yang terjadi pada saham akibat adanya permintaan dan 
penawaran di pasar, yang ditentukan menjelang penutupan di bursa setiap 
harinya, maka harga penutupan saham tahunan adalah rata-rata harga 
yang terjadi pada suatu saham pada tahun tertentu.
14
 
2. Variabel Bebas (X) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah faktor-faktor fundamental 
berupa; 
- Return On Asset (X1) 
ROA digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memanfaatkan asetnya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur 
tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan 
dengan menggunakan seluruh aset yang dimilikinya.
15
 
ROA dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
16
 
                
                         
           
 
                                                             
14
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h.61.  
15
 Dwi Prastowo dan Juliaty, Rifka. Analisis Laporan Keuangan, Konsep, dan Aplikasi, 
Edisi Kedua. (Yogyakarta : Upp Stim Ykpn, 2008), h. 91   
16
 Lukas Setia Atmajaya, Teori dan Praktik Manajemen Keuangan, Edisi 1; (Yogyakarta: 
ANDI, 2008), h. 417.  
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Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan 
bila diukur dari nilai asetnya. Semakin besar rasionya semakin bagus 
karena perusahaan dianggap mampu dalam menggunakan aset yang 
dimilikinya secara efektif untuk menghasilkan laba.
17
 
- Return On Equity (X2) 
ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan laba para pemegang saham. ROE 
dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham atau 
nilai.
18
 
ROE dapat diukur dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
19
 
                
                        
             
 
ROE yang tinggi sering kali mencerminkan penerimaan perusahaan 
atas peluang investasi yang baik dan manajemen biaya yang efektif. 
Semakin tinggi rasio ini semakin baik maksudnya posisi pemilik 
perusahaan semakin kuat. Dengan demikian perusahaan akan bisa 
membayar dividen kepada pemegang saham.
20
 
- Earning Per Share (X3) 
Investor biasanya lebih tertarik dengan ukuran profitabilitas dengan 
menggunakan dasar saham yang dimiliki. Alat analisis yang dipakai 
                                                             
17
 Harahap Sofyan Syafri, Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan, (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2009), h.305.    
18
 Mardiyanto Handoyo, Intisari Manajemen Keuangan, (Jakarta : PT Grasindo, 2009), h. 
196.   
19
 Lukas Setia Atmajaya, Teori dan Praktik Manajemen Keuangan, Edisi 1;( Yogyakarta: 
ANDI, 2008), h. 225.   
20
 Van Horne James C dan Wachowics, JR Jhon M. Prinsip–Prinsip Manajemen 
Keuangan, Edisi 12. (Jakarta : Salemba Empat, 2009), h. 226.   
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untuk melihat keuntungan dengan dasar saham adalah EPS yang dicari 
dengan laba bersih bagi saham yang beredar. Rasio ini 
menggambarkan besarnya pengembalian modal setiap satu lembar 
saham.21 
EPS dapat dihitung dengan rumus berikut.
22
 
                  
                               
                    
 
Rasio ini akan memberikan gambaran kepada pemegang saham 
tentang keuntungan yang diperoleh. Rasio ini diukur antara laba bersih 
setelah pajak terhadap jumlah lembar saham yang beredar. Semkin 
besar EPS maka semakin besar dividen yang akan diterima oleh para 
investor.
23
 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini, selain membahas teori-teori yang relevan dengan 
penelitian ini, dilakukan juga pengkajian terhadap hasil-hasil penelitian yang 
sudah pernah dilakukan para peneliti. Pengkajian atas hasil-hasil penelitian 
terdahulu akan sangat membantu peneliti-peneliti lainnya dalam menelaah 
masalah yang akan di bahas dengan berbagai pendekatan spesifik. Berikut akan 
diuraikan beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya, yaitu: 
 
                                                             
21
 Ashari Darsono, Pedoman Praktis Memahami Laporan Keuangan, (Yogyakarta : Andi, 
2009), h. 60.   
22
 Tryfino, Cara Cerdas Berinvestasi Saham, (Jakarta : Trans Media, 2009), h. 11.   
23
 Munawir, Analisa laporan keuangan, ( Yogyakarta : Liberty, 2007), h. 241.   
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1. Rahmalia Nurhasanah24 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ROA, ROE, dan EPS 
terhadap Harga Saham (Survey pada Perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2007-2011).  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
secara parsial Return on Asset tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Serta Return on Equity dan Earning Per Share berpengaruh signifikan 
terhadap Harga Saham. Secara simultan Return on Asset, Return on Equity, dan 
Earning per Share berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 
2. Nurmala dan Yuniarti25 
Melakukan penelitian mengenai analisis Profitabilitas (Net Profit Margin, 
Return on Asset, dan Return on Equity) terhadap Harga Saham perusahaan retail 
go publik di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial Net Profit Margin, Return on Asset, Return on Equity berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham perusahaan retail. Secara simultan Net Profit 
Margin, Return on Asset dan Return on Equity dan Earning per Share 
berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham perusahaan retail. 
3. Murtiningsih26  
Tujuan yang ingin dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Return on Asset, Net Profit Margin, Return on Equity, 
                                                             
24
 Rahmalia Nurhasanah, Pengaruh ROA, ROE, dan EPS terhadap Harga Saham  (Survey 
pada Perusahaan LQ-45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2007-2011). Jurnal 
Akuntansi. Fakultas Ekonomi, Universitas Widyatama, 2012.   
25
 Nurmala dan Yuniarti Evi. Analisis Profitabilitas terhadap Harga Saham Perusahaan 
Retail yang Tercatat di Bursa Efek Indonesia Periode 2001-2005. Jurnal Ekonomi & Manajemen. 
Vol. 7. No. 2  
26
 Dwi Murtiningsih, Pengaruh ROA, ROE, NPM, dan EPS terhadap Tingkat Harga 
Saham Pada Perusahaan Food and Beverage di BEI Tahun 2008-2009. Jurnal Dinamika 
Manajemen. Studi kasus PT Unilever Indonesia Tbk, Volume 2 No. 5.   
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Earning per Share, dan  Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Return on Asset, Return on Equity, 
dan  Debt to Equity Ratio tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap Harga 
Saham. Net Profit Margin,  dan Earning per Share mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Harga Saham. 
Dari penelitian terdahulu di atas terdapat persamaan dan perbedaan yang 
akan penulis teliti. Persamaan adalah sama-sama untuk mengetahui pengaruh 
ROA, ROE dan EPS terhadap Harga Saham. Sedangkan perbedaanya terletak 
pada variabel, objek, dan periode penelitian.  
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah tersebut, disusun tujuan penelitian ini 
sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui signifikansi secara simultan (bersama-sama) pengaruh 
ROA, ROE, dan EPS terhadap harga saham PT Unilever Indonesia Tbk. 
b. Untuk mengetahui signifikansi secara parsial (individu) pengaruh ROA, ROE, 
dan EPS terhadap harga saham PT Unilever Indonesia Tbk. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
teoritis dan manfaat praktis adalah sebagai berikut: 
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a. Manfaat Teoritis 
Dilihat secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran 
untuk menambah pengetahuan dan pengalaman dalam menganalisis pengaruh 
ROA, ROE, dan EPS terhadap harga saham. 
b. Bagi investor 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para investor atas 
informasi keuangan dalam melakukan pengambilan keputusan untuk 
berinvestasi di pasar modal, dengan tujuan dapat memperkecil risiko investor 
yang mungkin dapat terjadi sebagai akibat dalam pembelian saham di pasar 
modal. 
c. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi apabila perusahaan yang 
mengalami kesulitan keuangan dan menjadi alternatif bagi perusahaan dalam 
mengambil keputusan investasi. 
d. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Menjadi acuan bagi penelitian-penelitian yang akan datang, khusunya 
mahasiswa yang tertarik dengan pasar modal dan menambah pengetahuan dan 
wawasan bagi peneliti dalam memahami pengaruh ROA, ROE, dan EPS 
terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk.   
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Pasar Modal 
Pasar modal (capital market) merupakan pasar untuk berbagai instrumen 
keuangan jangka panjang yang bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), 
ekuiti (saham), reksa dana, instrumen derivatif maupun instrumen lainnya. Pasar 
modal merupakan sarana pendanaan bagi perusahaan maupun institusi lain 
(misalnya pemerintah), dan sebagai sarana bagi kegiatan berinvestasi. Dengan 
demikian pasar modal memfasilitasi berbagai sarana dan prasarana kegiatan jual 
beli dan kegiatan terkait lainnya.
27
  
Pasar modal juga sama seperti pasar pada umumnya, yaitu tempat 
bertemunya antara penjual dan pembeli. Menurut Scott, pasar modal adalah pasar 
untuk jangka panjang di mana saham biasa, saham preferen dan obligasi 
diperdagangankan. Sementara itu, menurut Christoper Pass dan Bryan Lower, 
pasar modal adalah suatu tempat melakukan pembelian dan penjualan obligasi 
dan saham perusahaan serta obligasi pemerintah. Dengan demikian, pengertian 
pasar modal adalah transaksi yang dilakukan melalui mekanisme Over The 
Counter.
28
 
Undang-undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal di 
Indonesia mendefinisikan pasar modal sebagai “kegiatan yang bersangkutan 
dengan Penawaran Umum dan Perdagangan Efek, perusahaan publik yang 
                                                             
27
 Ridwan Sundjaja, dkk, Manajemen Keuangan 2. Edisi 7. (Jakarta: Litera Lintas Media, 
2012), h.429 
28
 Veitzal Rivai, dkk,  Bank and Finansial Institution Management. (Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2012), h.927 
15 
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berkaitan dengan efek yang diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang 
berkaitan dengan efek.29 Efek merupakan istilah buku yang digunakan undang-
undang untuk menyatakan surat berharga atau sekuritas.. 
B. Rasio Keuangan 
Rasio keuangan dapat memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki 
kas yang cukup untuk memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya utang yang 
cukup rasional, efesiensi manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran 
prestasi yang baik, dan struktur modal yang sehat sehingga tujuan 
memaksimalkan kemakmuran pemegang saham dapat dicapai. Analisis keuangan 
yang mencakup analisis rasio keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan di 
bidang finansial akan sangat membantu dalam menilai prestasi manajemen masa 
lalu dan prospeknya di masa datang.
30
 
Analisis rasio dan analisis trend selalu digunakan untuk mengetahui 
kesehatan keuangan dan kemajuan perusahaan setiap kali laporan keuangan 
diterbitkan. Analisis rasio adalah membandingkan antara unsur-unsur neraca, 
unsur-unsur laporan laba rugi, serta rasio keuangan emiten yang satu dan rasio 
keuangan emiten yang lainnya.
31
 
Setiap laporan keuangan yang dibentuk memiliki tujuan yang ingin dicapai 
oleh masing-masing perusahaan. Rasio keuangan dikelompokkan dalam lima jenis 
yaitu: (1) rasio likuiditas (liquidity ratio); (2) rasio aktivitas (activity ratio); (3) 
rasio rentabilitas (profitability ratio); (4) rasio solvabilitas (leverage ratio); dan 
                                                             
29
 Ridwan Sundjaja, dkk, Manajemen Keuangan 2, Edisi 7, h.429 
30
 Agus Sartono, Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi, Edisi Empat; (Yogyakarta: 
BPFE-Yogyakarta, 2008), h. 113.   
31
 Mohamad. Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio,  (Jakarta: Erlangga, 
2006),  h.143. 
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(5) rasio pasar (market ratio). Dalam penelitian ini analisis rasio keuangan yang 
digunakan adalah Pertama, rasio profitabilitas yang menggambarkan tingkat laba 
yang diperoleh perusahaan dengan tingkat investasi yang ditanamkan, diantaranya 
Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE). Kedua, rasio pasar yang 
menggambarkan harapan-harapan investor terhadap investasi yang ditanamkan, 
diantaranya Earning per Share (EPS). 
1. Rasio Rentabilitas/Profitabilitas 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 
(profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu. Rasio ini 
terdiri dari Return on Asset dan Return on Equity.
32
  
a. Return on Asset (ROA) 
Return on Asset (ROA) merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk 
menilai kondisi keuangan dari suatu perusahaan dengan menggunakan skala 
tertentu atau suatu alat untuk menilai apakah seluruh aset yang dimiliki 
perusahaan sudah digunakan semaksimal mungkin untuk mendapatkan 
keuntungan.
33
  
Rasio keuangan perusahaan yang berhubungan dengan aspek earning atau 
profitabilitas. ROA berfungsi untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Semakin besar 
ROA yang dimiliki suatu perusahaan maka semakin efisien pengguna aktiva 
sehingga akan memperbesar laba. Laba yang besar akan menarik investor karena 
perusahaan memiliki tingkat pengembalian yang semakin tinggi.   
                                                             
32
  Mamduh M. Hanafi, & Halim Abdul, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Kedua; 
(Jakarta: Salemba Empat, 2005), h.76. 
33
 Andy Porman T, Menilai Harga Saham. (Jakarta: PT Alex Komputindo, 2007), h. 147. 
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b. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur tingkat 
profitabilitas perusahaan, yaitu mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Rasio ini mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan 
laba dengan menggunakan equitas (modal sendiri) yang ada. Semakin tinggi nilai 
ROE makan semakin baik.
34
  
Bagi para pemegang saham semakin tinggi rasio ini maka akan semakin 
baik karena memberikan tingkat pengembalian yang lebih besar untuk pemegang 
saham. Rasio ini bisa dihitung dengan membagi laba bersih dengan jumlah equitas 
perusahaan.  
2. Rasio Pasar 
Rasio pasar mengukur harga pasar relatif terhadap nilai buku. Sudut 
pandang rasio ini lebih banyak berdasar pada sudut investor (atau calon investor), 
meskipun pihak manajemen juga berkepentingan terhadap rasio-rasio ini. Rasio 
yang digunakan yaitu Earning per Share (EPS).
35
 
a. Earning per Share (EPS) 
Earning per Share (EPS) merupakan rasio yang menunjukkan besarnya laba 
bersih perusahaan yang siap dibagikan bagi semua pemegang saham perusahaan.
36
 
Investor yang membeli saham berarti investor membeli prospek perusahaan, yang 
tercermin pada laba per saham, jika laba persaham lebih tinggi, maka prospek 
perusahaan lebih baik, sementara jika laba per saham lebih rendah berarti kurang 
                                                             
34
 Franky Naibaho, Pengenalan Analisa Fundamental, (Jakarta: PT CIMB Securities 
Indonesia, 2011), h. 27. 
35
 Mamduh M. Hanafi, & Halim, Abdul, Analisis Laporan Keuangan, h.76. 
36
 Eduardus Tandelilin, Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio. 
(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2007), h. 241 
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baik.
37
 EPS yang lebih besar menandakan kemampuan perusahaan yang lebih 
besar dalam menghasilkan keuntungan bersih bagi pemegang saham, keadaan ini 
akan mendorong harga saham mengalami kenaikan.
38
 
C. Pengertian Saham dan Harga Saham 
Saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau pemilikan 
seseorang atau badan dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Saham 
berwujud selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik 
perusahaan yang menerbitkan surat berharga tersebut. Porsi kepemilikan 
ditentukan oleh seberapa besar penyertaan yang ditanamkan perusahaan tersebut.39 
Saham merupakan tanda bukti penyertaan kepemilikan modal atau dana 
pada suatu perusahaan atau saham merupakan kertas yang tercantum dengan jelas 
nilai nominal, nama perusahaan, dan diikuti dengan hak dan kewajiban yang 
dijelaskan kepada setiap pemegang saham.40 
Secara sederhana saham dapat didefinisikan sebagai tanda penyertaan atau 
kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu perusahaan. Wujud saham adalah 
selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut merupakan 
pemilik perusahaan dan yang menerbitkan kertas tersebut merupakan pemilik 
perusahaan yang menerbitkan kertas tersebut. Dengan demikian sama dengan 
menabung di bank.41  
                                                             
37
 Mohamad. Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio,  h. 167 
38
 Bram Hadianto, Pengaruh Earning per Share (EPS) dan Price Earning Ratio 
(PER) terhadap Harga Saham Sektor Perdagangan Besar dan Ritel pada Periode 2000-
2005 Di Bursa Efek Indonesia. Jurnal, Volume 7 No. 2. Hal 162-173 (Bandung: 
Universitas Kristen Maranatha Bandung, 2008), h.164  
39
 Darmadji, Tjiptono, Pasar Modal di Indonesia, (Jakarta : Salemba Empat, 2006), h.6 
40
 Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal , Edisi Pertama, (Bandung: Alfabeta, 2012),h.81 
41
 Veitzal Rifai, dkk, Bank and Finansial Institution Management,  h. 984 
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Harga Saham adalah harga suatu saham pada pasar yang sedang 
berlangsung di Bursa Efek. Harga Saham dapat dipengaruhi oleh situasi pasar 
antara lain harga saham dipasar perdana ditentukan oleh penjamin emisi dan 
perusahaan yang akan go public (emiten), berdasarkan analisis fundamental 
perusahaan. Peranan penjamin emisi pada pasar perdana selain menentukan harga 
saham, juga melaksanakan penjualan saham kepada masyarakat sebagai calon 
pemodal. Harga saham merupakan harga jual beli yang sedang berlaku di pasar 
efek yang ditentukan oleh kekuatan pasar dalam arti tergantungan pada kekuatan 
permintaan (penawaran) dan penawaran (permintaan jual).  
Harga pasar saham juga menunjukkan nilai dari perusahaan itu sendiri. 
Semakin tinggi nilai dari harga pasar saham suatu perusahaan, maka investor akan 
tertarik untuk menjual sahamnya. Bursa saham merupakan salah satu indikator 
perekonomian suatu negara maka diperlukan suatu pertimbangan tentang transaksi 
yang terjadi dalam bursa sepanjang periode tertentu. Perhitungan ini akan 
digunakan sebagai tolak ukur kondisi perekonomian suatu negara. Untuk di 
Negara di Indonesia perhitungan tersebut adalah perhitungan Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG).  
Selembar saham mempunyai nilai atau harga dimana suatu harga saham 
dapat dibedakan menjadi 3 (tiga), yaitu:
42
 
1. Harga Nominal 
Harga yang tercantum dalam serifikat saham yang ditetapkan oleh 
emiten untuk menilai setiap lembar saham yang dikeluarkan. Besarnya 
                                                             
42
 Abdul Halim,  Analisis Investasi, Edisi Kedua; (Jakarta: Salemba Empat,  2005), h. 20  
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harga nominal memberikan arti penting saham karena deviden minimal 
biasanya ditetapkan berdasarkan nilai nominal. 
2. Harga Perdana 
Harga perdana merupakan harga pada waktu harga saham tersebut 
dicatat di Bursa Efek. Harga saham pada pasar perdana biasanya 
ditetapkan oleh penjamin emisi (underwriter) dan emiten. Dengan 
demikian akan diketahui beberapa harga saham emiten itu akan dijual 
kepada masyarakat biasanya untuk menentukan harga perdana. 
3. Harga Pasar 
Kalau harga perdana merupakan harga jual dari perjanjian emisi 
kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual dari investor yang 
satu dengan investor yang lain. Harga pasar terjadi setelah saham 
tersebut dicatatkan di bursa. Dan transaksi tidak lagi melibatkan emiten 
dari penjamin emisi harga ini yang disebut sebagai harga di pasar 
sekunder dan harga inilah yang benar-benar mewakili harga 
perusahaan penerbitnya karena pada transaksi di pasar sekunder jarang 
terjadi negosiasi harga investor dengan perusahaan penerbit. Harga 
yang setiap hari diumumkan di surat kabar atau media lain adalah 
harga pasar. 
Menurut Undang-undang No. 8 Tahun 1995 Harga Pasar Saham adalah 
harga suatu saham yang sedang berlangsung dalam suatu Pasar Modal. Jika bursa 
tutup maka harga saham pasarnya adalah terbesar pada saat penutupan (closing 
price). Harga pasar saham adalah harga yang terbentuk di pasar jual beli saham. 
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D. Teori Signalling  
Signalling theory  adalah teori yang membahas tentang  naik  turunnya 
harga di pasar, sehingga  akan memberi  pengaruh  pada  keputusan investor. 
Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi 
merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada 
hakekatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran baik untuk keadaan 
masa lalu, saat ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan 
hidup suatu perusahaan dan bagaimana pasaran efeknya. Informasi yang lengkap, 
relevan, akurat dan tepat waktu sangat diperlukan oleh investor di pasar modal 
sebagai alat analisis untuk mengambil keputusan investasi. 
Pada waktu informasi diumumkan dan semua pelaku pasar sudah 
menerima informasi tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menginterpretasikan 
dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik (good news) atau signal 
buruk (bad news). Teori ini mengasumsikan bahwa manajer memiliki informasi 
yang lengkap  tentang  nilai  perusahaan  yang  tidak  diketahui  oleh  investor 
luar, dan manajer merupakan pihak yang selalu berusaha memaksimalkan insentif 
yang diharapkannya. Pada umumnya manajer memiliki informasi yang lebih 
lengkap dan akurat daripada pihak luar perusahaan  (investor)  mengenai  faktor-
faktor  yang  mempengaruhi nilai  perusahaan.  Asimetri  informasi  akan  terjadi  
jika manajer tidak secara penuh menyampaikan seluruh informasi yang 
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diperolehnya tentang semua hal yang dapat  mempengaruhi  perusahaan  di  pasar 
modal.
43
 
Jika manajer menyampaikan suatu informasi ke pasar, maka umumnya  
pasar  merespon  informasi  tersebut  sebagai  suatu  sinyal terhadap  adanya  
event  tertentu  yang  dapat  mempengaruhi  nilai perusahaan,  yang  tercermin  
pada perubahan harga dan volume perdagangan saham. Pengumuman  perusahaan  
untuk  menambah jumlah  lembar  saham  baru  yang  beredar  (right  issue)  akan  
direspon oleh pasar sebagai suatu sinyal yang menyampaikan adanya informasi 
yang  dikeluarkan  oleh  pihak  manajer,  yang  selanjutnya  akan mempengaruhi 
harga saham. 
E. Analisis Fundamental 
Analisis fundamental mencoba memperkirakan harga saham di masa yang 
akan datang dengan mengestimasi nilai faktor-faktor fundamental yang 
mempengaruhi harga saham di masa yang akan datang dan menerapkan hubungan 
variabel tersebut sehingga diperoleh taksiran harga saham.
44
 Menyatakan bahwa 
analisis ini didasarkan pada suatu anggapan bahwa tiap saham memiliki nilai 
intrinsik. Nilai intrinsik inilah yang diestimasi oleh para pemodal atau analisis. 
Hasil estimasi nilai intrinsik kemudian dibandingkan dengan harga pasar yang 
sekarang (current market price) sehingga dapat diketahui saham tersebut 
overvalue atau undervalue. 
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Analisis fundamental adalah metode analisis yang didasarkan pada 
fundamental ekonomi suatu perusahaan. Teknik ini menitikberatkan pada rasio 
finansial dan kejadian–kejadian yang secara langsung maupun tidak langsung 
memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Analisis fundamental berkaitan 
dengan penilaian kinerja perusahaan, tentang efektifitas dan efisiensi perusahaan 
dalam mencapai sasarannya.45 Analisis fundamental selalu memulai penilaian 
harga saham dengan melihat kepada pembelajaran atas laba historis dan pengujian 
atas laporan keuangan suatu perusahaan. Ide dasar pendekatan ini adalah bahwa 
harga saham akan dipengaruhi oleh kinerja perusahaan.46 
F. Faktor-faktor yang Memengaruhi Harga Saham 
Ada beberapa kondisi dan situasi yang menentukan suatu saham itu 
mengalami fluktuasi, yaitu:
47
  
1. Kondisi mikro dan makro ekonomi;  
2. Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspansi (perluasan 
usaha), seperti membuka kantor cabang, kantor cabang pembantu baik 
yang dibuka di domestik maupun luar negeri.  
3. Pergantian direksi secara tiba-tiba 
4. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak 
pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan 
5. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap 
waktunya 
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 Lukman Syamsuddin, Manajemen Keuangan Perusahaan. (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2009), h. 68 
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Salemba Empat,  2005), h. 140  
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 Irham Fahmi, Pengantar Pasar Modal,  h. 87.   
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6. Resiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara 
menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat 
7. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi teknikal 
jual beli saham 
Harga saham dapat berubah baik karena adanya informasi baru yang 
rasional maupun tanpa informasi baru, sehingga perubahan harga tersebut 
dianggap tidak rasional melainkan emosional.
48
 
Pergerakan harga saham setiap detik selalu dipelajari oleh banyak day 
trader yang berdagang dengan cara beli pagi hari dan jual sore hari, atau jual pagi 
hari dan beli sore hari.
49
 
G. Pandangan Islam terhadap Pasar Saham 
Seiring pesatnya perkembangan sarana informasi dan transportasi maka 
berkembang pula perniagaan umat manusia, baik ditinjau dari objek, modal, 
jangkauan, ataupun kapasitasnya. Diantara objek niaga zaman sekarang ialah 
berbagai surat berharga dan saham adalah salah satunya. Secara hukum dan 
prinsip syariah islam, memiliki saham tentunya dengan mengindahkan berbagai 
persyaratan jual beli saham yang telah dijelaskan antara lain: 
1. Perusahaan penerbit saham adalah perusahaan yang benar-benar telah 
beroperasi. Saham perusahaan semacam ini boleh diperjualbelikan dengan harga 
yang telah disepakati kedua belah pihak, baik dengan harga jual yang sama 
dengan nilai nominal yang tertera pada surat saham atau berbeda. 
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 Mohamad Samsul. Pasar Modal dan Manajemen Portofolio. (Jakarta: Erlangga, 2006), 
h. 272. 
49 Mohamad Samsul, Pasar Modal dan Manajemen Portofolio, h. 166. 
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2. Perusahaan penerbit saham sepenuhnya bergerak dalam usaha yang 
dihalalkan syariat, karena sebagai pemilik saham, seberapapun besarnya nilai 
saham pemilik perusahaan bertanggung jawab atas setiap usaha perusahaan. Allah 
berfirman dalam QS al Maidah/5:2 
                            
         
Terjemahannya: 
 “Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa pelanggaran. Dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksaan-
Nya.
50
  
 
Ayat ini memuat perintah tolong menolong antar sesama manusia dalam 
mengerjakan kebajikan. Secara umum termasuk kerjasama bertransaksi dalam 
berinvestasi dengan baik antara pemilik perusahaan dengan investor dalam usaha 
yang dihalalkan oleh syariat islam dan larangan melakukan kerjasama dalam 
usaha yang tidak dihalalkan dalam syariat islam dan setiap usaha yang dilakukan 
akan dipertanggungjawabkan kepada Allah SWT. 
3. Perusahaan terkait tidak melakukan praktik riba, baik pada pembiayaan, 
penyimpanan kekayaan, ataupun yang lainnya. Bila suatu perusahaan dalam 
pembiayaan dan penyimpanan kekayaan menghabiskan, memusnahkan atau 
menggunakan konsep riba, maka tidak dibenarkan untuk membeli saham 
perusahaan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Al-Baqarah/2:276 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2013). 
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                            
Terjemahannya: 
“Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak 
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu berbuat 
dosa.51 
Maksud dari ayat di atas bahwa Allah memberitahukan kepada manusia 
bahwa Dia menghapus dan melenyapkan riba dari pelakunya, baik secara total 
maupun Dia menghilangkan keberkahan hartanya sehingga tidak bermanfaat atau 
memandangnya tidak ada. Secara umum termasuk dalam pengelolaan keuangan 
perusahaan yang mengandung konsep riba maka laba yang diperoleh tidak ada 
manfaatnya atau hilang berkahnya dan perusahaan yang tidak menggunakan 
konsep riba maka laba yang diperoleh mendapatkan berkah dan harta yang telah 
dikeluarkan sedekahnya maka akan dilipatgandakan berkahnya oleh Allah. 
Sesungguhnya riba, meskipun awalnya banyak namun akhirnya akan menjadi 
sedikit.
52
 
Adapun ayat yang menjelskan tentang kejujuran dan keadilan Q.S An- 
Nisaa/5:85 
                         
                     
                                                             
51
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 2013. 
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(Jakarta: Lentera Hati,2000), h. 557 
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Terjemahannya: 
“Barangsiapa yang memberikan syafa'at yang baik niscaya ia akan 
memperoleh bahagian (pahala) dari padanya. dan barangsiapa memberi 
syafa'at yang buruk niscaya ia akan memikul bahagian (dosa) dari padanya. 
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.53 
 
Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa Allah menjanjikan pahala 
yang besar bagi orang-orang yang senantiasa berlaku jujur dan adil dalam segala 
perilaku. Perusahaan dituntut untuk berlaku adil dalam pembagian hasil (laba) 
yang diperoleh sesuai dengan kesepakatan bersama agar tidak ada pihak yang 
merasa teraniaya atau dirugikan.   
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H. Rerangka Pikir 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh ROA, ROE, dan EPS 
terhadap Harga Saham. Berdasarkan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, 
maka dapat digambarkan sebuah rerangka pemikiran teoritis dari penelitian seperti 
pada gambar berikut ini: 
Gambar 2.1 Rerangka Pikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harga Saham 
Return On Asset 
(ROA) 
Return On Equity 
(ROE) 
Earning Per Share 
(EPS) 
 30 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Asosiatif. Penelitian 
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini untuk mengetahui pengaruh ROA, 
ROE, dan EPS terhadap Harga Saham.  
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam menyelesaikan penelitian skripsi, penulis mengadakan penelitian 
selama 1 bulan yaitu pada bulan Agustus 2015. Penelitian ini dilakukan pada 
Perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk. Data-data penelitian diperoleh dari kantor 
perwakilan Bursa Efek Indonesia cabang Makassar yang beralamat di Jl. A.P. 
Pettarani 1 dan dengan menggunakan akses internet ke website resmi Perusahaan. 
www.IDX.co.id. 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dinamakan metode tradisional, karena 
metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai 
metode untuk penelitian. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan dengan teknik random, pengumpulan data menggunakan 
30 
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instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
54
  
D. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
a. Data kualitatif adalah data yang tidak berupa angka-angka. Dalam 
penulisan ini data kualitatif adalah berupa struktur organisasi. 
b. Data kuantitatif adalah data berupa angka-angka, dalam penulisan 
ini, data kuantitatif berupa data yang berhubungan dengan 
pembahasan skripsi. 
2. Sumber Data 
Data Sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk kuantitatif baik 
yang bersifat dokumen atau laporan tertulis berupa laporan keuangan 
neraca, laporan laba/rugi. 
E. Metode Analisis Data 
1 Uji Asumsi Klasik 
Dalam penggunaan regresi, terdapat beberapa asumsi dasar. Asumsi dasar 
juga dikenal sebagai asumsi klasik. Dengan terpenuhinya asumsi klasik, maka 
hasil yang diperoleh dapat lebih akurat dan mendekati atau sama dengan 
kenyataan. Asumsi klasik terdiri dari: 
a. Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya memiliki distribusi normal atau 
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tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, dan ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi data adalah normal, maka garis yang menghubungkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya.
55
 Uji normalitas dilakukan 
pada variabel dependen dan independen. Data akan sahih apabila bebas dari 
bias dan berdistribusi normal.  
b. Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antarvariabel independen.56 Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Model 
regresi yang mengandung multikolinearitas berakibat pada kesalahan standar 
estimasi yang akan cenderung meningkat dengan bertambahnya variabel 
independen, tingkat signifikansi yang digunakan untuk menolak hipotesis nol 
akan semakin besar dan probabilitas menerima hipotesis yang salah juga akan 
semakin besar.  
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas yang tinggi antar 
variabel independen dapat dideteksi dengan cara melihat nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya.57 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
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56
  Husein, Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi  dan Tesis Bisnis, Edisi 11; Jakarta: 
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dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah 
sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 
umum dipakai untuk menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas adalah nilai 
tolerance di atas 0,10 atau sama dengan nilai VIF di bawah 10. 
c. Autokolerasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah 
model regresi terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif 
antardata yang ada pada variabel – variabel penelitian. Untuk data cross 
section, akan diuji apakah terdapat hubungan yang kuat di antara data pertama 
dengan kedua dengan ketiga dan seterusnya. Jika ya, telah terjadi autokorelasi. 
Hal ini akan menyebabkan informasi yang diberikan menjadi menyesatkan.
58
 
Autokorelasi muncul karena observasi yang beruntun sepanjang waktu dan 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini 
sering ditemukan pada data urut waktu atau time series karena “gangguan” 
pada seseorang atau kelompok yang sama pada periode berikutnya. Pada data 
crossection (silang waktu), masalah autokorelasi relatif jarang terjadi pada 
observasi yang berbeda karena berasal dari individu atau kelompok berbeda. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi.  
Uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Durbin 
Watson (DW test). Uji ini hanya digunakan untuk korelasi tingkat satu (first 
order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (Konstanta) dalam 
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model regresi dan tidak ada variabel lain di antara variabel bebas. Dasar yang 
digunakan untuk pengambilan keputusan secara umum diperlihatkan pada 
tabel 3.1 : 
Tabel 3.1 
Durbin-Watson (D-W) 
 
 
 
 
Sumber : Jalan Pintas Menguasai SPSS 20.0 
d. Heterokesdatisitas 
Uji heterokesdatisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan 
kepengamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan kepengamatan 
lain tetap, maka disebut homokesdastisitas, sementara itu, untuk varians yang 
berbeda disebut heteroskedastisitas.
59
 
Mendeteksi ada atau tidaknya heterokedatisitas adalah dengan melihat 
grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan 
residualnya SPRESID. Deteksi ada tidaknya heterokedatisitas dapat dilakukan 
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara 
SPRESID dan ZPRED dimana sumbu X adalah Ῠ (Y yang telah diprediksi 
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Dw             Kesimpulan 
 
Kurang dari 1,602              (<dl)   Ada autokorelasi 
1,602 – 1,764           (dl – du)   Tanpa kesimpulan 
1,764 – 2.236        (du – 4-du)   Tidak ada autokorelasi 
2,236 – 2.398        (4-du – 4-dl)  Tanpa kesimpulan 
Lebih dari 2,398            (>4-dl)   Ada autokorelasi 
. 
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(ZPRED)) dan sumbu Y adalah residual atau SRESID (Ῠ – Y) yang telah 
distudentized.
60
 
2. Model Regresi Berganda  
Untuk mengetahui pengaruh ROA, ROE, dan EPS terhadap harga saham PT 
Unilever Indonesia Tbk digunakan model regresi berganda dengan analisis 
menggunakan SPSS 16 sebagai berikut: 
Y= a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3  
Dimana: 
Y   = Harga Saham 
a    = Konstanta  
b1   = Koefisien Regresi Return on Asset 
b2  = Koefisien Regresi Return on Equity 
b3  = Koefisien Regresi Earning per Share 
X1 = Return on Asset 
X2 = Return on Equity 
X3 = Earning per Share 
3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji F dan uji t  
a. Uji F 
Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen atau 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – 
sama terhadap variabel dependen/terikat. Keputusan secara simultan variabel 
                                                             
60
 Imam Ghozali, Ekonometrika: Teori Konsep dan Aplikasi dengan SPSS 17. h. 37 
 36 
 
 
 
berpengaruh signifikan atau tidak dapat dilihat dari nilai signifikansi pada 
tabel ANOVA. Jika nilai signifikansinya  > 0.05 maka H0 tidak dapat ditolak 
dan H1 tidak dapat diterima. 
Uji statistik F digunakan untuk menguji dari seluruh variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat.  Hipotesis untuk uji F yaitu: 
H0 = b1 b2 b3 b4 b5 b6 = 0, artinya secara bersama-sama tidak ada pengaruh 
signifikan dari ROA, ROE, dan EPS terhadap Harga Saham. 
H0 = b1 b2 b3 b4 b5 b6 ≠ 0, artinya secara bersama-sama ada pengaruh dari 
ROA, ROE, dan EPS terhadap Harga Saham. 
Untuk menentukan nilai F tabel dengan tingkat signifikansi sebesar 5% 
dengan derajat kebebasan (deegre of fredom) df – (k-1) dan (n-1) dimana n 
adalah jumlah observasi, k adalah jumlah variabel dengan kriteria uji yang 
digunakan adalah:
61
 
Jika F hitung > F tabel (k-1 ; n-1) maka H0 ditolak. 
Jika F hitung < F tabel (k-1 ; n-1) maka H0 diterima.   
b. Uji t 
Uji parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk melihat apakah model 
regresi pada uji t berpengaruh secara parsial antara variabel independen dan 
variabel dependen yaitu dengan melihat nilai sig. tabel pada model regresi. 
Jika nilai sig. < 0.05 maka variabel independen berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
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Uji t digunakan untuk menguji seberapa jauh pengaruh satu variabel 
penjelas/independent secara parsial dalam menerangkan variasi variabel 
dependent. Hipotesis yang digunakan adalah
62
  
H0 = bi = 0, artinya secara parsial tidak ada pengaruh signifikan dari ROA, 
ROE, dan EPS terhadap Harga Saham. 
H0 = bi ≠ 0, artinya secara parsial ada pengaruh signifikan dari ROA, ROE, 
dan EPS terhadap variabel Harga Saham.  
4. Koefisien Determinasi (R2) 
Digunakan untuk mengetahui persentase sumbangan pengaruh variabel 
bebas (independen) secara serentak terhadap variabel terikat (dependen). 
Koefisien ini menunjukkan seberapa besar persentase variasi variabel independen 
yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel dependen. R
2 
sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen, atau variabel 
independen yang digunakan dalam model tidak menjelaskan sedikitpun variasi 
variabel dependen. Sebaliknya R
2
 sama dengan 1, maka persentase sumbangan 
pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah 
sempurna, atau variasi variabel independen yang digunakan dalam model 
menjelaskan 100% variasi
 
 variabel dependen.
63
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN ANALISIS 
A. Gambaran Umum Perusahaan64 
Unilever didirikan dengan nama Lever’s Zeepfabrieken N.V. menjelang 
akhir tahun 1933 dan mulai beroperasi sebagai produsen sabun Sunlight (yang 
terkenal dengan nama cap tangan) dibulan Oktober 1934, disebuah pabrik yang 
terkenal di Jalan Tubagus Angke, Jakarta Barat. Pembuatan lemak-lemak 
makanan dan minyak goreng dimulai tahun 1936 ditempat yang sama. Untuk itu, 
maka didirikan sebuah perusahaan tersendiri yang bernama Van den Bergh’s 
Fabrieken N.V. 
Berdirinya Unilever merupakan hasil dari penggabungan Margarine Union  
dari Belanda dan Lever Brother dari Inggris. Nama Unilever diambil dari 
penggalan nama-nama perusahaan tersebut. Nama Lever Brother  dan kedua mitra 
bisnisnya dari Belanda yaitu Anton Jurgens Vergnigde Fabrieken N.V. dan Van 
der Bergh Fabrieken N.V.  dapat dikatakan sebagai Bapak pendiri Unilever. 
Dalam bulan November 1941 telah diputuskan untuk mengadakan 
diversifikasi dibidang pasta gigi dan kosmetik lainnya, dengan jalan membeli 
fasilitas produksi yang telah berjalan di Surabaya yaitu maatschappij ter 
Expoitatitie der Colibri Fabrieken N.V. Selama perang dunia II, pengawasan 
Unilever terhadap perusahaan untuk sementara dihentikan hingga bulan Maret 
1946. Kemudian pabrik dan peralatannya diperbaiki dan diperbaharui dengan 
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Akses 28 Agustus 2015.   
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bantuan induk perusahaan Unilever dan sejak itu fasilitas-fasilitas produksi 
diperluas dan dipermodern. 
Perkembangan usaha PT Unilever Indonesia, Tbk berjalan melalui 
berbagai peristiwa yang mempengaruhi perusahaan dalam pengoperasiannya. 
Peristiwa-peristiwa peperangan di Asia Tenggara, penduduk Jepang (1942-1945), 
situasi-situasi yang tidak menentu setalah perang dunia II selama tahun 1945-
1946, penduduk G-30 S/PKI dan sebagainya turut mewarnai perjalanan 
perusahaan. Namun setelah tahun 1967, keadaan berubah menjadi baik dan 
merupakan awal dari perkembangan politik, sosial, dan ekonomi nasional. 
Pemerintah mulai membenahi disegala sektor terutama sektor ekonomi. 
Pada tahun 1948, dilakukan pembelian N.V. Oliefabriek Archa yang 
menjalankan pabrik minyak kelapa di Jakarta untuk menjamin persediaan minyak 
murni secara continue bagi pembuatan sabun, lemak-lemak makan dan minyak 
goreng. Di tahun 1964, kegiatan Unilever di Jakarta dan Surabaya secara penuh 
ditempatkan di bawah pengawasan pemerintah Indonesia. Di tahun 1967, 
perusahaan dikembalikan kepada Unilever berdasarkan keputusan presidium 
kabinet Ampera dari perjanjian antara Unilever dan Departemen Perindustrian. 
PT Unilever Indonesia, Tbk merupakan salah satu dari perusahaan 
Unilever Group, produsen konsumsi terbesar di dunia. Unilever Group ini adalah 
perusahaan gabungan dari negara Inggris dan Belanda, berkantor pusat di London 
dan Rotterdam. Perusahaan ini dikerjakan oleh 300.000 pegawai dan beroperasi di 
75 negara di dunia. Pemerintah mengajak pihak swasta untuk bekerja sama 
membangun perekonomian negara dan ini diikuti dengan kebijaksanaan 
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pemerintah yang berkaitan dengan sektor swasta dan menawarkan berbagai 
gedung untuk dibangun kepada para investor swasta baik dalam maupun negeri 
untuk menanamkan modalnya. 
PT Unilever Indonesia, Tbk adalah perusahaan multi nasional yang 
bergerak di bidang industri penyediaan kebutuhan sehari-hari (consumer Goods). 
Perusahaan yang berusia lebih dari 70 tahun ini berstatus PMA menghasilkan 
ragam produk-produk yang diminati oleh banyak orang dimulai dari kebutuhan 
rumah tangga sampai dengan perawatan dan kecantikan. Pada tahun 1981, 
Unilever menjual sahamnya kepada masyarakat Indonesia sebasar 15%. 
Sejalan dengan berdirinya perusahaan ini hingga tahun 1980, manajemen 
Unilever di Indonesia ditangani oleh empat perusahaan berlainan, yaitu: Lever’s 
Zeepfabrieken, Van den Bergh’s Fabrieken, colibri, dan Archa Oil Mill. Namun, 
kemudian asset seluruh perusahaan tersebut ditransfer ke perusahaan Lever’s 
Zeepfabrieken dan ketiga perusahaan lainnya dilikuidasi dan pada kantor pusat di 
London mengumumkan bahwa mulai 1 September 1980 keempat perusahaan 
tersebut telah direorganisasikan menjadi satu perusahaan dengan menggunakan 
nama PT Unilever Indonesia, Tbk. 
PT Unilever Indonesia, Tbk berkantor di Graha Unilever, Jalan Jendral. 
Gatot Subroto Kav 15, Jakarta Selatan. PT Unilever Indonesia, Tbk ini 
mempunyai pabrik-pabrik yang berlokasi di:  
1. Cikarang  :  Memproduksi es krim, detergen cair, detergen bubuk, dan 
bahan makanan. 
2. Rungkut :  Memproduksi perawatan kecantikan dan kosmetik 
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3. Bogor :  Memproduksi Teh Sariwangi  
Keberhasilan jangka panjang Unilever menurut komitmen menyeluruh 
terhadap standar kinerja dan produktivitas Unilever yang luar biasa, kerja sama 
yang efektif dan kesediaan untuk menerima gagasan-gagasan baru serta belajar 
terus menerus. Unilever percaya bahwa untuk meraih keberhasilan menurut 
standar tertinggi perilaku perusahaan terhadap karyawan Unilever, konsumen dan 
masyarakat. Kehadiran Unilever yang berakar kokoh pada budaya serta pasar 
setempat diseluruh dunia merupakan warisan yang tak tertandingi dan menjadi 
landasan pertumbuhan Unilever serta kemahiran international sebagai jasa 
terhadap konsumen-konsumen setempat.  
Adapun tujuan PT Unilever Indonesia Tbk adalah memenuhi kebutuhan 
sehari-hari setiap anggota masyarakat dimanapun mereka berada, mengantisipasi 
aspirasi konsumen dan pelanggan, serta menanggapi secara kreatif dan kompetitif 
dengan produk-produk bermerek dan layanan untuk meningkatkan kualitas 
kehidupan. Pertumbuhan pesat yang berlanjut ke dalam perdagangan eceran serta 
peningkatan jangkauan untuk mencapai konsumen, melalui perdagangan 
tradisional telah menghasilakan pertumbuhan yang menyeluruh dan memuaskan 
untuk bisnis Unilever. 
Perluasan serta peningkatan jangkauan perdagangan tradisional dengan 
memperluas kelompok penjualan para distributor telah meningkatkan kinerja 
bisnis secara berarti pada jalur ini. Relasi  dengan para distributor terus diperihara 
melalui kemitraan yang partisipasif dan komunikatif. Visi jangka panjang 
perseroan serta program mutakhir inovasi pelanggan dikomunikasikan dan 
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dibahas secara teratur, masukan dari para distributor disambut dengan baik dan 
diterapkan. Strategi distributor jangka panjang menghadapi abad berikutnya 
sedang disusun dengan memperhatikan pentingnya pelayanan pelanggan, yaitu 
dari perseroan kepada para distributor dan atau kepada pengecer perdagangan 
modern. Dengan cara ini Unilever dapat mencapai para konsumen dengan lebih 
baik dan dengan demikian meningkatkan kinerja bisnis baik dari perseroan 
maupun dari pelanggan.  
Kekuatan Unilever dikembangkan atas dasar kemampuan para 
karyawannya. Prioritas tinggi diberikan kepada pengemban keterampilan, 
pengetahuan, dan kemampuan yang mencangkup seluruh organisasi melalui 
perhatian formal dan pengembangan pengalaman dalam pekerjaan. Semua 
manajer kini rata-rata meluangkan waktu delapan hari setiap tahunnya untuk 
mengikuti kegiatan pelatihan. 
B. Visi dan Misi Perusahaan 
Sebagai perusahaan besar yang telah go public dan memberikan jasa 
komunikasi bagi masyarakat luas. PT Unilever Indonesia Tbk mempunyai Visi 
dan Misi yang memberikan arah dan tujuan bagi kegiatan usaha untuk 
kelangsungan hidup perusahaan. Adapun Visi dan Misi PT Unilever Indonesia 
Tbk adalah sebagai berikut: 
Visi 
Visi yang dimiliki oleh sebuah perusahaan merupakan suatu cita-cita 
tentang keadaan di masa datang yang diinginkan untuk terwujud oleh seluruh 
personel perusahaan, mulai dari jenjang yang paling atas sampai yang paling 
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bawah, bahkan pesuruh sekalipun. Misi adalah penjabaran secara tertulis 
mengenai visi agar visi menjadi mudah dimengerti atau jelas bagi seluruh staf 
perusahaan.  
Hal ini terwujud pada komitmen PT. Unilever terhadap konsumennya 
yaitu menyediakan produk bermerek dan pelayanan yang secara konsisten 
menawarkan nilai dari segi harga dan kualitas, dan yang aman bagi tujuan 
pemakaiannya atau dengan kata lain Visi PT Unilever Tbk adalah untuk menjadi 
pilihan pertama bagi konsumen, pemasok, dan komunitas dan PT Unilever Tbk 
juga sangat memperhatikan setiap kinerja karyawan dengan memberikan fasilitas 
– fasilitas. Misalnya, setiap perusahaan memberikan layanan kesehatan kapada 
karyawan untuk berobat kerumah sakit secara gratis (biaya pengobatan 
ditanggung perusahaan). Perusahaan juga ingin memaksimalkan laba jangka 
panjang dan memiliki produktivitas yang efektif dan efisien. 
Misi  
1. Menjadi yang pertama dan terbaik di kelasnya dalam memenuhi kebutuhan 
dan aspirasi konsumen. 
2. Menjadi rekan yang utama bagi pelanggan, konsumen dan komunitas. 
3. Menghilangkan kegiatan yang tak bernilai tambah dari segala proses. 
4. Menjadi perusahaan terpilih bagi orang-orang dengan kinerja yang tinggi. 
5. Bertujuan meningkatkan target pertumbuhan yang menguntungkan dan 
memberikan imbalan di atas rata-rata karyawan dan pemegang saham. 
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6. Mendapatkan kehormatan karena integritas tinggi, peduli kepada 
masyarakat dan lingkungan hidup. 
C. Kegiatan Produksi Perusahaan 
PT Unilever Indonesia, Tbk selama 70 tahun kiprahnya di Indonesia telah 
tampil sebagai salah satu produsen terbesar barang-barang konsumsi. Bentuk 
perusahaan adalah perseroan terbatas yang pada tanggal 22 Juli 1980 disahkan 
dengan Akte Notaris Ny. Kartini Mulyadi, SH. No. 171 dengan nama PT Unilever 
Indonesia, Tbk. Kegiatan usaha perusahaan sebagian besar adalah memproduksi 
barang-barang konsumen yang bermerek dan dikemas. Barang-barang ini meliputi 
sabun dan detergen, margarine, makanan, produk kosmetika dan es krim. Secara 
keseluruhan produksi perusahaan digolongkan ke dalam 3 (tiga) kategori, yaitu: 
1. Kategori produksi sabun dan detergen 
a. Divisi Sabun Cair dan Padat (Detergent) 
Sampai sekarang detergan merupakan produk terbesar perusahaan dan 
telah membuktikan volume penjualan yang meyakinkan. Pada tahun 1970-an, 
divisi detergan berhasil melipatgandakan penjualannya dan hingga saat ini sabun 
cuci pertama di Indonesia yang menggunakan bahan NSD (non soap detergent) 
berhasil menjadi nomor satu di pasaran, yaitu Rinso. Adapun jenis lain yang 
dihasilkan dari divisi ini, adalah: 
Sabun Cuci   : Rinso, Superbusa, Omo, Sunlight, dan Surf 
Sabun Cuci Piring : Sunlight, Vim Power 
Sabun Mandi   : Lux, Lifebuoy, Pure it, Dove 
Pewangi Cucian : Comfort, Molto 
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Pembersih Lantai : Wipol 
2. Kategori makanan 
a. Divisi Makanan (foods) 
Dimulai dari tahun 1937, perusahaan mulai memproduksi margarine 
dengan merek Blue Band dan memuaskan untuk menjadikannya sebagai produks 
margarine nomor satu. Sejak itulah merek tersebut merupakan awal usaha 
perusahaan memproduksi makanan. Adapun jenis lain yang dihasilkan dari divisi 
ini, adalah: 
Makanan Ringan : Taro 
Minuman Ringan : Buavita 
Margarine  : Blue Band 
Minyak Goreng  : Minyak Samin (cap onta) 
Teh    : Sariwangi, Lipton 
Es Krim  : Wall’s 
Penyedap Masakan : Royco, Kecap Bango 
3. Kategori kosmetik atau produksi pribadi 
a. Divisi Kecantikan 
Usaha divisi personal products mulai dengan pengakuisisian pabrik. 
Draile di Surabaya, Colibri. Saat itu perusahaan hanya memproduksi pasta gigi 
yang bermerek Pepsodent dan tidak berminat untuk memperluas usahanya dengan 
memproduksi produk-produk toiletries. Selain karena perusahaan tidak memiliki 
pengalaman cukup untuk usaha itu, juga karena kesulitan bahan baku dan 
konsumen pada saat itu lebih pada produk-produk impor dari Inggris. Setelah 
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tahun 1977, kemampuan daya beli masyarakat meningkat. Perusahaan melihat 
bahwa produk-produk yang dikeluarkan seperti kecantikan dan shampo  dapat 
terjangkau oleh kemampuan masyarakat, maka perusahaan meluncurkan produk-
produk baru seperti minyak goreng, deodorant, shampo, lotion, skin care, bedak, 
dan pasta gigi. Adapun jenis produk yang dihasilkan pada divisi ini, adalah: 
Pasta Gigi  : Pepsodent, Pepsodent Junior, dan Close Up 
Shampo  : Sunsilk, Clear, Bricks, dan Organics, Dove 
Minyak Rambut : Bricks 
Deodorant  : Rexona, dan Axe 
Lotion   : Citra, Ponds, dan Hazeline, Vaseline 
D. Analisis Rasio 
Analisis rasio adalah membandingkan antara unsur-unsur neraca, unsur-
unsur laporan laba rugi, serta rasio keuangan emiten yang satu dan rasio keuangan 
emiten yang lainnya. Rasio-rasio keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas 
angka-angka yang ada dalam neraca saja, dalam laporan laba rugi saja, atau pada 
neraca dan laba rugi. Setiap analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu 
yang dianggap mencerminkan aspek tertentu.  
Terdapat tiga analisis rasio keuangan yang akan diuji yaitu: Return on 
Asset, Return on Equity, dan Earning per Share. ROA dan ROE merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba yang berasal dari aktivitas investasi dan EPS merupakan indikator untuk 
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mengukur mahal atau murahnya suatu saham, serta memberikan informasi 
seberapa besar investor atau pemegang saham menghargai perusahaan. 
1. Return on Asset (ROA) 
Adalah rasio yang menunjukkan hasil return atas jumlah aktiva yang 
digunakan dalam perusahaan. Selain itu ROA memberikan ukuran yang lebih baik 
atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam 
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. 
Tabel 4.1 
Hasil perhitungan Nilai ROA Tahun 2007-2014 perusahaan PT Unilever 
Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
ROA (%) 52,90 53,00 56,77 54,44 56,73 57,03 56,36 53,76 
Harga  
Saham (Rp) 
6,750 7,800 11,050 16,500 18,800 20,850 26,000 32,300 
Sumber: PT Unilever Tbk, data diolah 
Berdasarkan data di atas pada tahun 2010 ROA mengalami penurunan 
sebesar 2,33% dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2011-2012 mengalami 
peningkatan sebesar 2,59% menjadi 57,03%. ROA tinggi artinya kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba semakin baik dan mampu menyakinkan 
investor untuk menanamkan sahamnya. Namun, pada tahun 2013-2014 ROA 
kembali menurun sebesar 3,27% menjadi 53,76%. Penyebab rendahnya ROA 
dikarenakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba kurang baik, 
sehingga akan mengakibatkan rendahnya pula kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. 
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2. Return on Equity (ROE) 
ROE adalah rasio yang digunakan untuk mengukur keberhasilan 
perusahaan dalam menghasilkan laba para pemegang saham. ROE dianggap 
sebagai representasi dari kekayaan pemegang saham atau nilai.  
Tabel 4.2 
Hasil perhitungan Nilai ROE tahun 2007-2014 perusahaan PT Unilever 
 Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
 ROE (%) 104,79 111,23 114,74 112,27 151,45 162,98 168,25 166,93 
 Harga 
Saham (Rp) 
6,750 7,800 11,050 16,500 18,800 20,850 26,000 32,300 
Sumber: PT Unilever Tk, data diolah 
Berdasarkan data di atas ROE pada tahun 2010 mengalami penurunan 
sebesar 2,47% menjadi 112,27%. Pada tahun 2011-2013 ROE mengalami 
peningkatan menjadi 168,25%, karena kemampuan perusahaan dalam 
meningkatkan laba cukup baik sehingga mampu menyakinkan investor untuk 
menanamkan sahamnya. Kenaikan Return on Equity dalam hal ini disebabkan 
kerena merupakan faktor penarik bagi investor untuk melakukan investasi. 
Investor memandang bahwa ROE merupakan indikator profitabilitas yang 
penting. Tetapi pada tahun 2014 ROE kembali menurun yang disebabkan 
kurangnya laba bersih dari modal sendiri perusahaan serta kurangnya laba 
penjualan usaha.     
3. Earning per Share (EPS) 
Investor biasanya lebih tertarik dengan ukuran profitabilitas dengan 
menggunakan dasar saham yang dimiliki. Alat analisis yang dipakai untuk melihat 
keuntungan dengan dasar saham adalah EPS yang dicari dengan laba bersih bagi 
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saham yang beredar. Rasio ini menggambarkan besarnya pengembalian modal 
setiap satu lembar saham.  
Tabel 4.3 
Hasil perhitungan Nilai EPS tahun 2007-2014 perusahaan PT Unilever 
 Tahun 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
 EPS (Rp) 257 315 399 444 546 634 702 752 
Harga 
Saham (Rp) 
6,750 7,800 11,050 16,500 18,800 20,850 26,000 32,300 
Sumber: PT Unilever Tbk, data diolah 
Berdasarkan tabel di atas EPS dari tahun ketahun terus mengalami 
peningkatan yang diikuti oleh kenaikan harga saham hal ini menunjukkan bahwa 
investor memusatkan perhatiannya pada Earning per Share dalam melakukan 
keputusan investasi dikarenakan EPS menggambarkan jumlah rupiah yang 
diperoleh untuk setiap lembar sahamnya. Semakin tinggi nilai EPS yang dimiliki 
suatu perusahaan, maka menunjukkan semakin besar pula investor yang akan 
membayar atas saham perusahaan.  
E. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji apakah dalam model regresi, baik variabel dependen 
maupun variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Pengujian 
ini menggunakan grafik normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
mengikuti arah garis diagonal sebagai berikut:  
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Gambar 4.1 
Normal Probability Plot 
  
Sumber: Output Program SPSS 20.0 
 
Berdasarkan gambar di atas, bahwa data dalam model regresi dengan 
variabel dependent harga saham memenuhi asumsi normalitas data dan titik - titik 
pada grafik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 
pada grafik normal P-P Plot sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini memenuhi uji normalitas. Jadi, data yang 
digunakan sangat baik.  
Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi normal atau 
tidak, maka dilakukan uji One Sample Kolmogrov-Smirnov. Suatu persamaan 
regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikan uji Kolmorov-Smirnov 
lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas data menunjukkan bahwa data 
terdistribusi normal. Hal ini ditunjukan dengan nilai signifikansi z sebesar 0,953 > 
0,05. 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 8 
Normal 
Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,06688049 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,182 
Positive ,129 
Negative -,182 
Kolmogorov-Smirnov Z ,516 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,953 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Output program SPSS 20 
2. Uji Multikolinearitas 
Untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar 
variabel independen. Hasil perhitungan dapat dilihat melalui kolom Collinearity 
Statistics pada tabel Coefficients. Jika nilai VIF ada di sekitar angka 1 dan nilai 
Tolerance mendekati angka 1, maka tidak terjadi multikolinearitas. 
Multikolinearitas terjadi jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) melebihi 10. 
Hasil pengujian terlihat pada tabel sebagai berikut  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
ROA ,704 1,421 
ROE ,124 8,052 
Ln_X3 ,117 8,535 
a. Dependent Variable: Ln_y 
Sumber: Output program SPSS 20 
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Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa tidak ada satu variabel 
bebas yang memiliki nilai tolerance kurang dari 0.10. Kondisi tersebut berarti 
bahwa tidak ada korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. 
Hasil perhitungan VIF juga menunjukkan kondisi yang sama, yaitu semua 
variabel bebas (independen) memiliki nilai VIF di bawah 10. Nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) dari masing - masing variabel independen, yaitu Return On 
Asset (ROA) sebesar 1.421, Return On Equity (ROE) sebesar 8,052, dan Earning 
Per Share (EPS) sebesar 8,535, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh 
variabel independen pada penelitian ini tidak terdapat adanya indikasi gejala 
multikolinearitas. 
3. Uji Autokolerasi 
Uji autokolerasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi 
linier ada kolerasi antar kesalahan penggangu (residual) pada periode t dengan 
kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Penyimpangan asumsi ini biasanya 
muncul pada observasi yang menggunakan data time series. Penyimpangan 
autokorelasi dalam penelitian di uji dengan uji Durbin-Watson (DW-test) 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,993
a
 ,986 ,975 ,08847 2,072 
a. Predictors: (Constant), Ln_X3, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: Ln_y 
Sumber: Output SPSS 20 
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Dari tabel hasil perhitungan di atas dapat dilihat nilai DW sebesar 2,072. 
Dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi karena nilai Durbin Watson berada 
antara 1,764 < DW > 2.236. Dengan demikian asumsi nonautokorelasi terpenuhi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan kepengamatan 
yang lain. Untuk mengetahui ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam model 
regresi dapat dilihat pada grafik Scatterplot. Jika titik - titik dalam grafik 
menyebar tidak membentuk pola tertentu, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Hasil pengujian heteroskedastisitas terlihat pada gambar sebagai berikut: 
Gambar 4.2 
Grafik Scatterplot 
 
Sumber: Output Program SPSS 20.0 
Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada gambar, 
menunjukkan bahwa tidak adanya pola tertentu dalam grafik scatterplot, kondisi 
tersebut dapat dilihat dari penyebaran data (titik) yang terjadi secara acak, baik di 
bawah maupun di atas nol pada sumbu Y, sehingga dapat diambil kesimpulan 
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bahwa model regresi dinyatakan baik dan layak untuk digunakan, karena tidak 
terjadi heteroskedastisitas. Kesimpulan yang didapat dari analisis data tersebut 
adalah tidak terdapat adanya gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini.  
F. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah 
hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Analisis data yang 
digunakan yaitu menggunakan program SPSS versi 20, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Analisis Regresi 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -6,079 1,400  
ROA -,035 ,022 -,111 
ROE -,005 ,003 -,238 
Ln_X3 1,847 ,253 1,268 
a. Dependent Variable: Ln_y 
Sumber: Output program SPSS 20 
Persamaan regresi dapat dilihat dari Tabel . Pada tabel coefficients yang 
dibaca adalah nilai dalam kolom B, baris pertama menunjukkan konstanta (a) dan 
baris selanjutnya menunjukkan konstanta variabel independen. Hasil pengujian 
dari persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Y = -6,079 - 0,035ROA - 0,005ROE + 1,847EPS 
a = -6,079 memiliki arti jika Return On Asset, Return On Equity, dan Earning 
Per Share diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu Harga 
Saham akan turun sebesar 607,9%.  
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b1 = Return On Asset memiliki nilai koefisien sebesar 0,035. Setiap 
peningkatan ROA sebesar 1%, dengan asumsi variabel lain tetap, akan 
menyebabkan nilai Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar 
3,5% 
b2 = Return On Equity memiliki nilai koefisien sebesar 0,005. Setiap 
peningkatan ROE sebesar 1%, dengan asumsi variabel lain tetap, akan 
menyebabkan nilai Harga Saham akan mengalami penurunan sebesar 
0,5% 
b3 = Earning Per Share memiliki nilai koefisien sebesar 1,847. Setiap 
peningkatan EPS sebesar 1%, maka niliai Harga saham akan mengalami 
kenaikan sebesar 184,7%. 
G. Hasil Uji Hipotesis 
1. Uji F (Simultan) 
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
simultan (bersama - sama) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan 
variabel dependen. Berikut ini hasil uji F dengan menggunakan pengujian statistik 
SPSS (Statistical Product and Service Solutions). 
Tabel 4.8 
Hasil Uji F (secara Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares 
Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2,181 3 ,727 92,884 ,000
b
 
Residual ,031 4 ,008   
Total 2,213 7    
a. Dependent Variable: Ln_y 
b. Predictors: (Constant), Ln_X3, ROA, ROE 
 Sumber: Output program SPSS 20 
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Dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secara bersama-sama 
(simultan) variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 92,884 
dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa ROA, ROE dan EPS secara bersama-sama berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap harga saham. 
2. Uji t (Parsial) 
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara parsial 
(individu) memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel 
dependen. Berikut ini hasil uji t dengan menggunakan pengujian statistik SPSS 
(Statistical Product and Service Solutions). 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t (secara parsial) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -6,079 1,400  -4,341 ,012 
ROA -,035 ,022 -,111 -1,563 ,193 
ROE -,005 ,003 -,238 -1,409 ,232 
Ln_X3 1,847 ,253 1,268 7,297 ,002 
a. Dependent Variable: Ln_y 
 Sumber: Output program SPSS 20 
Dari tabel 4.9 di atas, maka hasil regresi berganda dapat menganalisis 
pengaruh masing-masing variabel ROA, ROE dan EPS terhadap Harga Saham 
dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat signifikan. Variabel ROA mempunyai 
arah negatif, variabel ROE mempunyai arah negatif dan variabel EPS 
menunjukkan arah positif. Hasil pengujian hipotesis masing-masing variabel 
independen secara parsial terhadap variabel dependen dapat dianalisis sebagai 
berikut : 
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a. Pengaruh Return on Asset (X1) terhadap Harga Saham (Y) 
Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar -1,563 dan nilai signifikansi 
0,193 yang lebih besar dari 0,05 (0,193>0,05). Hal ini berarti bahwa ROA 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap harga saham pada PT Unilever 
Indonesia Tbk. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh 
signifikan terhadap harga saham ditolak (H0 diterima).  
Dari hasil penelitian, Return on Asset (X1) yang tidak memiliki pengaruh 
signifikan. Hal ini berarti bertentangan dengan hipotesis penelitian dan tidak 
sejalan dengan hasil penelitian pradipta yang menyatakan bahwa Return on Asset 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Namun hasil 
penelitian in sejalan dengan hasil penelitian Murtiningsih yang menyatakan bahwa 
Return on Asset tidak mempunyai pengaruh terhadap harga saham. Tidak 
signifikannya Return on Asset terhadap harga saham menunjukkan bahwa investor 
tidak memerhatikan Return on Asset dalam keputusannya berinvestasi karena 
Return on Equity memiliki kelemahan yang cenderung mengalami fluktuasi naik 
turun. ROA negatif menunjukan bahwa total aktiva yang dipergunakan tidak 
memberikan keuntungan bagi perusahaan/rugi. 
b. Pengaruh Return on Equity (X2) terhadap Harga Saham (Y) 
Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar -1,409 serta nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 (0,232>0,05). Hal ini berarti ROE berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap harga saham PT Unilever Indonesia Tbk. Sehingga 
hipotesis yang menyatakan bahwa ROE berpengaruh signifikan terhadap harga 
saham ditolak (H0 diterima). 
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Dari hasil penelitian, Return on Equity (X2) yang tidak memiliki pengaruh 
signifikan. Hal ini bertentangan dengan hipotesis penelitian dan tidak sejalan 
dengan hasil penelitian nurfadilah yang menyatakan Return on Equity mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap harga saham. Namun, sejalan dengan penelitian 
Utami bahwa Return on Equity tidak mempunyai pengaruh terhadap harga 
saham.. Tidak signifikannya Return on Equity terhadap harga saham karena ROE 
mengalami penurun yang disebabkan oleh kurangnya laba bersih dari modal 
sendiri perusahaan serta kurangnya laba penjualan usaha. 
c. Pengaruh Earning per Share (X3) terhadap Harga Saham (Y) 
Hasil pengujian parsial nilai t hitung sebesar 7,297 dan nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 (0,002>0,05). Hal ini berarti EPS berpengaruh positif signifikan 
terhadap Harga Saham PT Unilever Indonesia Tbk. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa EPS berpengaruh terhadap harga saham diterima (H3 
diterima).  
Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis awal telah terbukti. Investor 
memusatkan perhatiannya pada Earning per Share dalam melakukan keputusan 
investasi. Hal ini dikarenakan EPS menggambarkan jumlah rupiah yang diperoleh 
untuk setiap lembar sahamnya. Para calon investor tertarik dengan EPS yang 
tinggi, karena hal ini merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan. 
Semakin tinggi nilai EPS yang dimiliki suatu perusahaan, maka menunjukkan 
semakin besar pula investor yang akan membayar atas saham perusahaan.   
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H. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan perkiraan dalam 
analisis regresi. Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variabel-variabel independen. Nilai 
koefisien determinasi antara 0 dan 1. Nilai R
2
 yang kecil berarti kemampuan 
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen terbatas. R
2
 
dikatakan baik jika semakin mendekati 1 berarti bahwa variabel independen 
berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. Sedangkan jika R
2
 sama 
dengan 0, maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Tabel 4.10 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,993
a
 ,986 ,975 ,08847 2,072 
a. Predictors: (Constant), Ln_X3, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: Ln_y 
 Sumber: Output program SPSS 20 
Pada Tabel 4.10 nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,993 yang dapat 
diartikan bahwa terdapat hubungan yang positif dan searah antara variabel X 
dengan variabel Y. Nilai R Square sebesar 0,986 menjelaskan bahwa variabel X 
(Return on Asset, Return on Equity, dan Earning per Share) memengaruhi 
variabel Y (Harga Saham) sebesar 0,986 atau 98,6%. Sedangkan sisanya 1,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel independen yang diteliti..  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Secara simultan variabel Return on Asset, Return on Equity, dan Earning 
per Share memengaruhi Harga Saham secara positif signifikan pada 
perusahaan PT Unilever Indonesia Tbk periode 2007-2014. 
2. Secara parsial variabel Return on Asset, dan Return on Equity berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham hanya Earning per 
Share yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga saham PT 
Unilever Indonesia Tbk periode 2007-2014. 
B. Implikasi Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa PT Unilever Indonesia 
Tbk mengenai variabel ROA, ROE, dan EPS memiliki hubungan terhadap Harga 
Saham yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan. Hal ini berarti PT 
Unilever Indonesia Tbk memiliki tingkat profitabilitas dan pasar yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap harga saham. PT Unilever Indonesia Tbk dengan Harga 
Saham yang tinggi menunjukkan bahwa nilai perusahaan tersebut mengalami 
peningkatan, sehingga investor akan tertarik untuk berinvestasi pada perusahaan 
tersebut. Peningkatan permintaan investor terhadap perusahaan tersebut akan 
menyebabkan harga saham perusahaan yang bersangkutan cenderung meningkat 
pula. 
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Dari implikasi hasil penelitian tersebut diharapkan bagi perusahaan untuk 
terus memperbaiki dan menunjukkan kinerja yang lebih baik melebihi perusahaan 
lain sehingga dapat lebih menarik investor dalam menanamkan modalnya di 
perusahaan. Selain itu, bagi perusahaan juga diharapkan mampu meningkatkan 
kepercayaan kepada pemegang saham dan mampu menunjukkan kinerja 
perusahaan yang baik serta menyampaikan informasi mengenai perkembangan 
perusahaan dan laporan keuangan perusahaan atau kinerja keuangan kepada para 
pemegang saham. 
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LAMPIRAN 1 
Hasil Perhitungan Nilai Return On Equity 
               
                         
           
 
a. ROA Tahun 2007     
     
     
               
b. ROA Tahun 2008 
     
     
               
c. ROA Tahun 2009 
     
     
               
d. ROA Tahun 2010 
     
     
               
e. ROA Tahun 2011 
     
     
               
f. ROA Tahun 2012 
     
      
               
g. ROA Tahun 2013 
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h. ROA Tahun 2014 
     
      
               
Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Asset ROA 
2007 2,821 5,333 52,90 
2008 3,448 6,505 53,00 
2009 4,249 7,485 56,77 
2010 4,546 8,350 54,44 
2011 5,575 9,828 56,73 
2012 6,467 11,339 57,03 
2013 7,159 12,703 56,36 
2014 7,677 14,281 53,76 
 
LAMPIRAN 2 
Hasil Perhitungan Nilai Return On Equity 
                
                         
             
 
a. ROE Tahun 2007  
     
     
                
b. ROE Tahun 2008  
     
     
                
c. ROE Tahun 2009  
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d. ROE Tahun 2010  
     
     
                
e. ROE Tahun 2011 
     
     
                
f. ROE Tahun 2012  
     
     
                
g. ROE Tahun 2013  
     
     
                
h. ROE Tahun 2014  
     
     
                
Tahun Laba Bersih Setelah Pajak Total Equitas ROE 
2007 2,821 2,692 104,79 
2008 3,448 3,100 111,23 
2009 4,249 3,703 114,74 
2010 4,546 4,049 112,27 
2011 5,575 3,681 151,45 
2012 6,467 3,968 162,98 
2013 7,159 4,255 168,25 
2014 7,677 4,599 166,93 
 
 
 
 
 
 69 
 
 
 
LAMPIRAN 3 
Hasil Perhitungan Nilai Earning Per Share 
                  
                               
                    
 
a. EPS Tahun 2007 
     
     
      
b. EPS Tahun 2008 
     
     
      
c. EPS Tahun 2009 
     
     
      
d. EPS Tahun 2010 
     
     
     
e. EPS Tahun 2011 
     
     
     
f. EPS Tahun 2012 
     
     
     
g. EPS Tahun 2013 
     
     
     
h. EPS Tahun 2014 
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Tahun Jumlah Pendapatan 
Tahun Berjalan 
Jumlah Saham 
Beredar 
EPS 
2007 1,965 7,630 257 
2008 2,407 7,630 315 
2009 3,044 7,630 399 
2010 3,387 7,630 444 
2011 4,163 7,630 546 
2012 4,839 7,630 634 
2013 5,353 7,630 702 
2014 5,739 7,630 752 
 
LAMPIRAN 4 
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid 
parameter.  It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
GET 
  FILE='D:\sarjana\pasangan hasil Ln.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
COMPUTE Ln_y=Ln(Y). 
EXECUTE. 
COMPUTE Ln_X3=Ln(X3). 
EXECUTE. 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Ln_y 
  /METHOD=ENTER X1 X2 Ln_X3 
  /SCATTERPLOT=(*ZPRED ,*ZRESID) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 
  /SAVE RESID. 
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Hasil Normal Probability Plot 
 
Hasil Kolmogorov-Smirnov 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 8 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,06688049 
Most Extreme Differences 
Absolute ,182 
Positive ,129 
Negative -,182 
Kolmogorov-Smirnov Z ,516 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,953 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
ROA ,704 1,421 
ROE ,124 8,052 
Ln_X3 ,117 8,535 
a. Dependent Variable: Ln_y 
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Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,993
a
 ,986 ,975 ,08847 2,072 
a. Predictors: (Constant), Ln_X3, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: Ln_y 
Grafik Scatterplot 
 
 
Hasil Analisis Regresi 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -6,079 1,400  
ROA -,035 ,022 -,111 
ROE -,005 ,003 -,238 
Ln_X3 1,847 ,253 1,268 
a. Dependent Variable: Ln_y 
 
Hasil Uji F (secara Simultan) 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 2,181 3 ,727 92,884 ,000
b
 
Residual ,031 4 ,008   
Total 2,213 7    
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a. Dependent Variable: Ln_y 
b. Predictors: (Constant), Ln_X3, ROA, ROE 
 
Hasil Uji t (secara parsial) 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -6,079 1,400  -4,341 ,012 
ROA -,035 ,022 -,111 -1,563 ,193 
ROE -,005 ,003 -,238 -1,409 ,232 
Ln_X3 1,847 ,253 1,268 7,297 ,002 
a. Dependent Variable: Ln_y 
 
Hasil Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 ,993
a
 ,986 ,975 ,08847 2,072 
a. Predictors: (Constant), Ln_X3, ROA, ROE 
b. Dependent Variable: Ln_y 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index Variance Proportions 
(Constant) ROA ROE Ln_X3 
1 
1 3,977 1,000 ,00 ,00 ,00 ,00 
2 ,023 13,263 ,00 ,00 ,14 ,00 
3 ,000 97,069 ,16 ,93 ,08 ,24 
4 ,000 124,001 ,84 ,07 ,78 ,76 
a. Dependent Variable: Ln_y 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1,8318 3,4831 2,7342 ,55821 8 
Residual -,11238 ,07771 ,00000 ,06688 8 
Std. Predicted Value -1,617 1,341 ,000 1,000 8 
Std. Residual -1,270 ,878 ,000 ,756 8 
a. Dependent Variable: Ln_y 
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